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Abstract 
 This study aims to obtain a general picture of how the relationship between self-
concept and social interaction of students in class VIII State Junior High School 12 
Pontianak, how students 'self-concept, how students' social interaction, and whether 
there is a relationship between self-concept and social interaction of students. The 
method used in this research is a descriptive method in the form of a survey study that 
is a procedure with the problem under study by describing or describing to see the 
relationship between self-concept and social interaction of students in class VIII of 
SMP Negeri 12 Pontianak, and explained descriptively. Data collection in this study 
used a questionnaire. Based on the results and questionnaire data processing, that 
overall students' self-concept reached an actual score of 6786 from an ideal score of 
8910, meaning that 76% was in the "Good" category, and overall social interaction of 
students reached an actual score of 7074 from a score of 8910, meaning that it 
reached 79 % is in the "Good" category. So in general the results of this study 
indicate that there is a significant positive relationship between self-concept and 
students' social interactions. 
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PENDAHULUAN 
Manusia adalah makhluk sosial, yaitu 
makhluk yang mempunyai kebutuhan untuk 
berinteraksi dan berhubungan dengan orang 
lain. Baik interaksi di lingkungan keluarga, 
sekolah maupun masyarakat, manusia 
merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 
hidup sendiri akan tetap memerlukan 
kehadiran individu lainnya. Seiring dengan 
berjalannya waktu dan bertambahnya usia 
maka setiap individu akan mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan.berjalan 
lancar. Minat timbul apabila individu tertarik 
pada sesuatu, karena sesuai dengan ada 
kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu 
yang akan dipelajari dirasakan berarti bagi 
dirinya dan peserta didik berniat untuk 
mempelajarinya. Hal itu menyebabkan 
terjadinya perubahan pada diri individu. 
Sesuai dengan perkembangannya individu 
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial yang luas. Sebagai 
makhluk sosial, manusia harus melakukan 
interaksi dengan individu maupun kelompok 
untuk memenuhi dan menjalani 
kehidupannya. Dengan melalui interaksi 
sosial manusia dapat belajar cara 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
agar kualitas kehidupannya meningkat. 
Sikap dan konsep diri yang baik atau 
positif mendorong seseorang untuk mampu 
belajar bersama komunitasnya dan 
melakukan banyak hal untuk tujuan-tujuan 
belajarnya serta akan bersikap optimis, berani 
mencoba hal-hal baru, berani sukses dan 
berani pula gagal, penuh percaya diri, 
antusias, merasa diri berharga, berani 
menetapkan tujuan hidup serta bersikap dan 
berfikir secara positif. Misalnya, 
mengutarakan pendapatnya dengan baik dan 
menyakinkan, memberikan tanggapan 
maupun sanggahan terhadap pernyataan 
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teman lain dalam kegiatan diskusi kelas, 
maupun berperan aktif dalam kegiatan-
kegiatan penunjang yang lain. Begitu juga 
sebaliknya jika konsep diri anak remaja 
negatif maka ia akan cencerung tidak mampu 
bersikap dan berfikir dengan baik, adapun 
peserta didik yang mengalami kesulitan 
untuk mengungkapkan pendapatnya di depan 
umum karena tidak memiliki konsep diri 
yang baik. Menurut Lindgren (dalam Sobur 
2003:512) “Konsep diri terbentuk karena 
adanya interaksi individu dengan orang-
orang disekitarnya. Apa yang dipersepsi 
individu lain menganai diri individu, tidak 
terlepas dari struktur, peran, dan situasi sosial 
yang disandang seorang individu”. 
Konsep diri adalah salah satu unsur 
pembentuk kepribadian seseorang. 
Bagaimana seseorang memandang dirinya 
sendiri, berharga atau tidak, pantas sukses 
atau tidak salah satunya tergantung konsep 
diri yang dimiliki. Konsep diri ini sangat 
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang 
dan pencapaian seseorang di berbagai bidang 
kehidupan. Ini perlu dilakukan karena banyak 
siswa yang cenderung mengalami gangguan 
psikologis ketika harus berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain. 
Di sekolah Guru Bimbingan dan 
Konseling ataupun konselor sangat 
membantu dalam pembentukan konsep diri 
yang positif, karena guru di sekolah 
merupakan sarana kedua yang bertugas 
dalam proses meningkatkan konsep diri yang 
positif pada peserta didik yang dapat 
terbentuk di lingkungan sekolah. 
Dengan peserta didik mempunyai 
konsep diri yang positif, diharapkan peserta 
didik dapat mendorong seseorang untuk 
mampu belajar bersama dan melakukan 
banyak hal untuk tujuan-tujuan belajarnya 
serta bersikap optimis, berani mencoba hal-
hal baru, berani sukses dan berani pula gagal, 
penuh percaya diri, merasa dirinya berharga, 
berani menetapkan tujuan hidup serta 
bersikap dan berfikir positif. Serta peserta 
didik diharapkan agar memiliki interaksi 
sosial yang baik seperti dapat berteman 
dengan siapa saja tanpa membeda-beda. 
Peranan Bimbingan dan Koneling di sekolah 
sangat diperlukan bagi peserta didik dalam 
membantu peserta didik mengenal apa itu 
konsep diri dan meningkatkan konsep diri 
yang positif. 
Namun kenyataan di sekolah 
berdasarkan observasi pendahuluan yang 
dilakukan di SMP Negeri 12 Pontianak 
diketahui bahwa terdapat permasalahan 
tentang konsep diri dan interaksi pada 
beberapa peserta didik. Khususnya pada 
siswa kelas VIII yaitu kurangnya 
pengetahuan peserta didik akan arti konsep 
diri yang dimiliki dan kurangnya interaksi 
sosial peserta didik di lingkungan sekolah. 
Ada beberapa peserta didik di kelas VIII 
lainnya juga tidak mau berbaur dengan 
teman-teman sekelas, mereka hanya mau 
berbaur dengan teman-teman dekatnya saja. 
Pada kegiatan pembelajaran pun mereka 
cenderung tertutup dengan teman sekelas, 
contohnya pada saat bekerja kelompok 
mereka cenderung memilih teman-teman 
dekatnya saja, selain itu masih ada peserta 
didik yang memiliki gambaran tentang fisik 
diri sendiri yang rendah dan keyakinan pada 
diri yang rendah, seperti menilai dirinya tidak 
menarik bila dibandingkan dengan teman-
teman lainnya dan menilai kemampuan 
teman lebih hebat dari pada kemampuan diri 
sendiri. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih 
dalam tentang “Hubungan konsep diri dengan 
interaksi sosial peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 12 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Suryabrata (2014:76) “Penilaian desktiptif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai 
situasi-situasi atau kejadian- kejadian”. 
Sedangkan Nawawi (2015:67) metode 
deskriptif adalah “Prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan /melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
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berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang meliputi pengumpulan 
kemudian menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek. Objek tersebut saat 
penelitian dilakukan berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak sebagaimana adanya. Penelitian 
deskriptif lebih spesifik dengan memusatkan 
perhatian pada aspek-aspek hubungan antara 
variabel. Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian studi korelasi. Menurut Subana 
(2001:36), “Studi korelasi adalah bentuk 
penelitian yang dirancang untuk menentukan 
tingkat hubungan variabel-variabel yang 
berbeda dalam suatu populasi”. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Sukmadinata 
(2011:79) menyatakan, “Studi korelasional 
(correlational study) adalah meneliti 
hubungan antara dua hal, dua variabel atau 
lebih”.  
Bentuk penelitian ini dipilih karena 
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
melihat hubungan antara konsep diri dengan 
interaksi sosial peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 12 Pontianak. 
Selanjutnya menurut Martono (2010:74) 
“Populasi merupakan keseluruhan objek atau 
subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian, atau selurut unit 
atau individu dalam ruang lingkup yang akan 
diteliti”. Darmadi (2014:60), “Populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian yang 
berfungsi sebagai sumber data dalam 
penelitian”. Karakteristik populasi dalam 
penelitian ini adalah Peserta didik kelas VIII 
SMP Negei 12 Pontianak dan Peserta didik 
tahun ajaran 2018/2019. 
Adapun Populasi penelitian ini adalah 
seluruh  peserta didik di kelas VIII SMPN 12 
Pontianak yang berjumlah 251 peserta didik.  
Karena Populasi penelitian ini berjumlah 251 
peserta didik maka diambil sampel sebesar 
25%. Sebagai mana dikatakan oleh Ridwan 
dan Akdon (2010:254) “Apabila ukuran 
subjek kurang dari 100, maka lebih baik 
diambil semua. Sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 
jika subjek besar dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih”. Berdasarkan  
pendapat para ahli maka dapat disimpulkan 
bahwa sampel adalah bagian jumlah dari 
populasi yang akan dijadikan sumber data. 
Maka penelitian penarikan jumlah sampel 
sebesar 25% dari 251  peserta didik yaitu 
25% x 251 = 66 peserta didik.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik komunikasi tidak 
langsung. Menurut Nawawi (2015:101) 
teknik komunikasi tidak langsung adalah 
“Cara mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan perantara alat, baik 
berupa alat yang sudah tersedia maupun alat 
khusus yang dibuat untuk keperluan itu”. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket. 
Dalam pengujian validitas ini, langkah 
awal yang dilakukan peneliti adalah 
melakukan konsultasi angket kepada dosen 
pembimbing, kemudian setelah mendapat 
persetujuan peneliti langsung menyebarkan 
instrumen tersebut kepada peserta didik 
dengan jumlah 54 responden. Setelah itu 
peneliti melakukan perhitungan dengan 
bantuan program computer statistical 
product and service solution (SPSS). Uji 
reliabilitas dalam peneltian ini menggunakan 
rumus reliabilitas dengan metode cronbach’s 
alpha if item deleted. Analisis data secara 
kuantitatif dilakukan untuk menghitung  data 
hasil angket. Analisis ini merupakan kegiatan 
penafsiran data dengan menggunakan teknik 
analisis dan persentase. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data penelitian yang diperoleh dari hasil 
pembagian angket selanjutnya akan diolah 
berdasarkan teknik pengolahan yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan hasil pengolahan 
data terdapat hasil konsep diri peserta didik 
dan interaksi sosial peserta didik. Untuk 
menjawab sub - sub masalah pada penelitian 
dengan menggunakan perhitungan 
persentase.
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Tabel 1. Persentase Konsep Diri Peserta Didik 
Aspek 
Indikator 
Indikator 
Skor 
Aktual 
Skor 
Maksimal 
Ideal 
% Kategori 
Konsep diri 
pengetahuan 
1. Fisik 1095 1386 79 Baik 
2. Usia 611 792 77 Baik 
3. Jenis Kelamin 468 594 79 Baik 
4. Kebangsaan 286 396 72 Baik 
5. Suku 609 792 77 Baik 
6. Pekerjaan 746 990 75 Baik 
7. Agama 758 990 77 Baik 
Total 4573 5940 77 Baik 
Konsep diri 
harapan 
1. Konsep diri 
seseorang yang 
mempunyai 
gambaran tentang 
dirinya 
1499 1980 76 Baik 
Total 1499 1980 76 Baik 
Konsep diri 
penilaian 
1.    Mampu 
memaknai diri 
sendiri 
714 990 72 Baik 
Total 714 990 72 Baik 
SKOR TOTAL 6786 8910 76 Baik 
 
 
Tabel 2. Persentase Interaksi Sosial Peserta Didik 
Aspek 
Indikator 
Indikator 
Skor 
Aktual 
Skor 
Maksimal 
Ideal 
% Kategori 
Kerja sama 
1. Kesediaan untuk 
membantu 
teman demi 
mencapai tujuan 
bersama 
838  990  85  Baik  
2. Melakukan 
kegiatan 
kelompok 
bersama teman 
790  990  80  Baik  
3. Saling memberi 
dan menerima 
627  792  79  Baik  
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Total  2255  2772  79  Baik  
Persaingan 
1. Individu, 
kelompok, 
keinginan 
bersaing, secara 
damai 
1751  2178  80  Baik  
2. Berbeda 
pendapat 
dengan teman 
 460 594  77  Baik  
Total   2211 2772  79  Baik  
Pertentangan 
atau 
Pertikaian 
1. Perbedaan 
kepentingan 
dengan teman 
1234  1584  78  Baik  
Total   1234 1584  77  Baik  
Akomodasi 
1. Dari diri 
sendiri dengan 
orang lain 
untuk 
mendamaikan 
dan didamaikan 
1374  1782  77  Baik  
Total 1374  1782  77  Baik  
SKOR TOTAL 7074  8910  79  Baik  
 
Berdasarkan tabel 1 dan 2 di atas 
tampak bahwa secara umum hasil penelitian 
ini menunjukkan terdapat hubungan yang 
positif signifikan antara konsep diri dengan 
interaksi sosial peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 12 Pontianak. Agar dapat melihat 
secara keseluruhan konsep diri peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 12 Pontianak 
mencapai skor aktual 6786 dari skor ideal 
8910 berarti mencapai 76% berada pada 
kategori “Baik”. Agar dapat melihat secara 
keseluruhan konsep diri peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 12 Pontianak secara lebih 
rinci, maka dapat melihat indikator (1) 
Konsep diri Pengetahuan diperoleh skor 
aktual 4573 dari skor ideal 5940 berarti 
mencapai 77% berada pada kategori “Baik”. 
Artinya peserta didik sudah mempunyai 
konsep diri pengetahuan yang baik terhadap 
dirinya sendiri. (2) Konsep diri harapan 
diperoleh skor aktual 1499 dari skor 
maksimal ideal 1980, berarti mencapai 76% 
berada pada kategori “Baik”. Artinya peserta 
didik sudah mempunyai harapan dan tujuan 
yang baik seperti yang dingginkan. (3) 
Konsep diri penilaian diperoleh skor aktual 
714 dari skor maksimal ideal 990, berarti 
mencapai 72% berada pada kategori “Baik”. 
Artinya peserta didik sudah mampu menilai 
konsep diri yang positif dan konsep diri 
negatif terhadap dirinya. 
Agar dapat melihat secara keseluruhan 
interaksi sosial peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 12 Pontianak secara lebih rinci, maka 
dapat melihat indikator (1) Kerja sama 
diperoleh skor aktual 2255 dari skor 
maksimal ideal 2772, berarti mencapai 81% 
berada pada kategori “Baik”. Artinya peserta 
didik sudah mampu bekerja sama dengan 
temannya dalam melakukan kegiatan yang 
positif. (2) Persaingan diperoleh skor aktual 
2211 dari skor maksimal ideal 2772, berarti 
mencapai 80% berada pada kategori “Baik”. 
Artinya peserta didik sudah mampu bersaing 
dengan hal yang positif terhadap temannya. 
(3) Pertentangan atau pertikaian diperoleh 
skor aktual 1234 dari skor maksimal ideal 
1584, berarti mencapai 78% berada pada 
kategori “Baik”. Artinya peserta didik 
mampu mengatasi dengan hal yang positif 
atas pertentangan atau pertikaian yang terjadi 
terhadap temannya. (4) Akomodasi diperoleh 
skor aktual 1374 dari skor maksimal ideal 
1782, berarti mencapai 77% berada pada 
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kategori “Baik”. Artinya peserta didik sudah 
dapat menunjukkan adanya sikap 
keseimbangan yang berkaitan dengan norma 
terhadap temannya. 
Pembahasan 
Konsep Diri 
Konsep diri merupakan salah satu unsur 
untuk membentuk kepribadian seseorang 
yang dipengaruhi oleh hubungan atau 
interaksi individu dengan lingkungan sekitar. 
Untuk membentuk konsep diri yang baik 
maka ada beberapa aspek-aspek konsep diri 
menurut (Calhuon dan Acocella, (dalam 
Ghufron dan Risnawita 2016:17) yaitu: 
Pengetahuan, Harapan dan Penilaian. Serta 
ada beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsep diri menurut Thalib 
(2010:125) yaitu: faktor keadaan fisik, faktor 
keluarga, dan faktor lingkungan. 
Setelah dilakukan penelitian mengenai 
konsep diri peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 12 Pontianak yang meliputi aspek 
konsep diri secara positif, maka didapatkan 
konsep diri peserta didik yang dikategorikan 
baik. Peserta didik dapat menunjukkan 
konsep diri yang baik dan memberikan 
dampak yang positif terhadap peserta didik 
lainnya. 
 
Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan hubungan 
yang terjadi antara satu individu dengan 
individu lainnya, sehingga peserta didik 
mampu berhubungan atau berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya, baik 
lingkungan sekolah dan lingkungan 
kehidupan sehari-hari. Didalam interaksi 
sosial ini terbagi bermacam-macam aspek-
aspek interaksi sosial yang memerlukan 
interaksi sosial. Menurut Arifin (2015:58-
61), yaitu kerja sama, persaingan, 
pertentangan atau pertikaian dan akomodasi. 
Dan berlangsungnya suatu proses interaksi 
sosial  didasarkan pada berbagai faktor 
menurut Soekanto (1990: 69-70) yaitu: faktor 
imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi, dan 
faktor simpati. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, didapatkan sebuah kesimpulan 
yaitu interaksi sosial merupakan hubungan 
timabl balik antara peserta didik satu dengan 
lainnya yang saling memberi pengaruh baik 
dalam hal positif maupun hal negatif didalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Hubungan Antara Konsep Diri dengan 
Interaksi Sosial 
Konsep diri sangat mempengaruhi 
kepercayaan diri seseorang dan pencapaian 
seseorang di berbagai bidang kehidupan. Ini 
perlu dilakukan karena banyak peserta didik 
yang cenderung mengalami gangguan 
psikologis ketika harus berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain. 
Menurut Lindgren (dalam Sobur 
2003:512) menyatakan bahwa, “Konsep diri 
terbentuk karena adanya interaksi individu 
dengan orang di sekitarnya. Apa yang 
dipersepsi individu lain mengenai diri 
individu, tidak terlepas dari struktur, peran, 
dan situasi sosial yang disandang seorang 
individu”. 
Interaksi sosial adalah suatu hubungan 
antara dua atau lebih individu manusia, 
dimana kelakuan individu yang satu 
mempengaruhi, mengubah, atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain, 
atau sebaliknya. Individu sebagai makhluk 
sosial, yang mau tidak mau dalam 
kehidupannya akan senantiasa berinteraksi 
dengan orang lain yang memiliki 
karakteristik yang beragam. Soekanto 
(1990:67) mengemukakan bahwa interaksi 
sosial merupakan hubungan-hubungan sosial 
yang dinamis yang menyangkut hubungan 
antara orang-orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun 
anatara orang perorangan dengan kelompok 
manusia, dan apabila dua orang bertemu, 
maka interaksi sosial dimulai pada saat itu, 
mereka saling menegur, berjabat tangan, 
saling berbicara atau bahkan mungkin 
berkelahi, aktivitas semacam itu merupakan 
bentuk-bentuk dari interaksis sosial. 
Berdasarkan uji korelasi “Pearson 
Correlation” untuk konsep diri dan interaksi 
sosial didapatkan nilai rhitung = 0,603 
dengan nilai signifikan sebesar (0,05), hal ini 
menunjukkan terdapat korelasi positif antara 
konsep diri dengan interaksi sosial, artinya 
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semakin baik konsep diri yang miliki peserta 
didik maka semakin baik interaksi sosial 
peserta didik tersebut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pengolahan data 
angket, maka secara umum hasil penelitian 
ini menunjukkan terdapat hubungan yang 
positif signifikan antara konsep diri dengan 
interaksi sosial peserta didik. Secara khusus, 
kesimpulan tiap-tiap sub masalah dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Konsep diri 
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 12 
Pontianak tergolong  “Baik”. Artinya peserta 
didik kelas VIII sudah mempunyai konsep 
diri yang positif yaitu dapat mengenal dirinya 
dengan baik, dan dapat menerima dan 
memahami kenyataan yang bermacam-
macam tentang dirinya; (2) Interaksi sosial 
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 12 
Pontianak tergolong “Baik”. Artinya peserta 
didik kelas VIII sudah dapat berinteraksi 
dengan baik; (3) Terdapat hubungan 
signifikan antara konsep diri dengan interaksi 
sosial peserta didik kelas VIII SMP Negeri 
12 Pontianak. Ini ditafsirkan bahwa semakin 
baik konsep diri peserta didik, maka 
semakim baik pula interaksi sosial peserta 
didik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
(1) Konsep Diri Peserta Didik. Ada dua 
aspek konsep diri peserta didik yang sudah 
baik tetapi masih mendekati kurang / rendah 
yaitu kebangsaan dan mampu memaknai diri 
sendiri. Untuk itu disarankan pada peserta 
didik agar meningkatlan konsep diri 
kebangsaan dengan cara senantiasa bangga 
menjadi Warga Negara Indonesia dimana 
saja dan kapan saja. Contohnya peserta didik 
lebih bangga menggunakan kaos bertuliskan 
Indonesia daripada kaos betuliskan nama 
negara lain. 
Selanjutnya peserta didik hendaknya 
meningkatkan konsep diri mampu memaknai 
diri sendiri dengan cara berusaha keras 
menyesuaikan diri dengan orang lain, belajar 
berteman dengan siapa saja, menjadi anak 
yang berarti bagi keluarga, menjadi popular 
yang dikalangan teman-teman; (2) Interaksi 
Sosial Peserta Didik. Ada dua aspek interaksi 
sosial peserta didik yang sudah baik tetapi 
masih mendekati kurang / rendah yaitu 
berbeda pendapat dengan teman dan dari diri 
sendiri dengan orang lain untuk 
mendamaikan dan didamaikan. Untuk itu 
disarankan pada peserta didik agar 
meningkatkan interaksi sosial berbeda 
pendapat dengan teman dengan cara 
berteman dengan siapa pun meskipun selalu 
berbeda pendapat, bersikap lapang dada jika 
pendapat tidak didengarkan, selalu bersedia 
memaafkan teman yang meminta maaf. 
Selanjutnya peserta didik hendaknya 
meningkatkan interaksi sosial dari diri sendiri 
dengan orang lain untuk mendamaikan dan 
didamaikan dengan cara menghargai 
pendapat orang lain, melerai teman jika ada 
pertengkaran, menghindari konflik dengan 
teman yang lain, meminta bantua teman jika 
sedang mengalami permasalahan, berusaha 
mendamaikan jika ada teman yang berseteru; 
(3) Hubungan Konsep Diri dengan Interaksi 
Sosial Peserta Didik. Dengan adanya konsep 
diri yang baik maka akan terbentuk adanya 
interaksi sosial yang baik, sehingga ada 
hubungannya konsep diri dengan interaksi 
sosial, diharapkan peserta didik untuk tetap 
dapat memahami dirinya sendiri dan dapat 
berinteraksi dengan baik. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Arifin, B.S. (2015). Psikologi Sosial. 
Bandung: CV Pustaka Setia. 
Darmadi, Hamid. (2014). Metode Penelitian 
Pendidikan dan Sosial Teori Konsep 
Dasar dan Implementasi. Bandung: 
Alfabeta. 
Martono, Nanang. (2010). Metode Penelitian 
Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis 
Data Sekunder. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 
M.Subana. (2001). Dasar-dasar Penelitian 
Ilmiah. Bandung: Pustaka Setia. 
Nawawi, Hadari. (2015). Metode Penelitian 
Bidang Social. Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press. 
8 
 
Ridwan, Akdon. (2010). Rumus dan Data 
Dalam Analisis Statistika Cetakan 
Kedua. Alfabeta. 
Risnawita, R. , Ghufron, N. (2016). Teori-
Teori Psikologi. Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media. 
Soekanto, Soerjono. (1990). Sosiologi Suatu 
Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
Suryabrata, Sumadi (2014). Metodelogi 
Penelitian. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
Sukmadinata. (2011). Metode Penelitian 
Pendidikan. Bandung: Remaja 
Rosadakarya. 
Sobur, Alex. (2003). Psikologi Umum. 
Bandung: CV Pustaka Setia. 
Thalib, S.B. (2013). Psikologi Pendidikan 
Berbasis Analisis Empiris Aplikatif. 
Jakarta: Kencana Prenanda Media Grup. 
 
